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ABSTRACT 

 
Dryland areas face water scarcity for crop and livestock production, as well as soils that tend 

to be less fertile. In turn, this results in elevated levels of food insecurity. Local governments have 
instituted numerous programs to increase the income of dryland farmers' households, with the 
expectation that this will facilitate access to food. Nevertheless, the extent of these programs' impact, 
including their potential to enhance the food security of dryland farmers' households, has not been 
thoroughly investigated. Based on indicators of food availability, access, and utilization, this 
investigation aims to assess the food security of dryland farmer households. In this context, 
cultivators' income affects households' access to food. Sopet Village was deliberately selected as the 
research location because it is one of the villages with the largest dryland area in the Situbondo 
District. This study uses a quantitative approach with a total sample of 68 farmers selected randomly 
using the Slovin formula. The research instrument used is a structured interview. The research 
method for measuring food security includes an analysis of staple food availability, a composite index 
analysis, and an analysis of energy and protein sufficiency levels. According to the study's findings, 
dryland farmer households have limited access to staple foods such as rice. This condition is caused 
by the low food input from rice in dryland farmer households, namely production and purchases. 
Dryland farmer households have high levels of food access. The proximity to markets and the high 
income necessary to obtain food are both indicative of the high value of food availability. Food 
utilization in dryland farmer households is classified as moderate deficit. Factors contributing to low 
food consumption may include insufficient information about nutritious, balanced diets. 

 
Keywords: dryland; food security; rural household; sustainable livelihood. 
 

PENDAHULUAN 
 

Ketahanan pangan menjadi perhatian utama di seluruh dunia, dengan 733 juta orang masih 
mengalami kelaparan pada tahun 2023 (FAO et al., 2024). Asia tetap menjadi wilayah dengan jumlah 
penduduk terbanyak yang mengalami kelaparan mencapai 384,5 juta, atau lebih dari setengah dari 
total penduduk yang menghadapi kelaparan di (FAO et al., 2024). Di Indonesia, prevalensi 
kerawanan pangan menunjukkan penurunan. Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan 
sedang atau berat tercatat sebesar 4,5%, turun 0,35% dari tahun sebelumnya. Hal ini juga sejalan 
dengan penurunan jumlah daerah rentan rawan pangan yang turun 13% menjadi 67 kabupaten/kota 
(Badan Pangan Nasional, 2024). Meski begitu, kerawanan pangan tetap menjadi fokus utama di 
Indonesia karena dampaknya yang luas terhadap kualitas hidup, kesehatan masyarakat, dan 
stabilitas sosial ekonomi, terutama di wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi, akses pangan 
terbatas, serta dominasi lahan kering yang rentan terhadap kekeringan dan gagal panen (Fernandes 
et al., 2018; Loopstra et al., 2019). 

Transformasi pertanian sebagai solusi untuk mengatasi kerawanan pangan sering kali 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan permodalan (Girma, 2022), akses yang 
terbatas terhadap teknologi pertanian modern (Yeasmin et al., 2024), serta dampak perubahan iklim 
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(Abdi et al., 2024). Perubahan iklim telah menyebabkan kelangkaan air pada lebih dari 1 juta orang di 
seluruh dunia, kebanyakan dari mereka tinggal di lahan kering (Stringer et al., 2021). Selain itu, 
rendahnya kadar air tanah, besarnya limpasan permukaan, serta tingginya nilai sedimentasi 
merupakan beberapa permasalah yang sering ditemui di lahan kering (Khalimi & Kusuma, 2018). 
Ketersediaan air di lahan kering hanya bergantung pada air hujan, sehingga kondisi ini membentuk 
karakteristik pertanian yang efisien dalam pemanfaatan air (Mlambo & Mapiye, 2015a). Dalam 
konteks yang lebih luas, perubahan iklim telah menyebabkan kerawanan pangan dalam 
agroekosistem kering. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabilitas iklim berpengaruh 
signifikan pada hasil pertanian, yang selanjutnya mengancam keamanan pangan dan penghidupan 
petani kecil (Joshi et al., 2023; Mohammed et al., 2025).  

Lahan pertanian di Indonesia didominasi oleh lahan kering dengan proporsi yang sangat 
besar, dengan total lebih dari 144,47 juta hektar atau 81,1% dari total luasan lahan pertanian (BPS, 
2022). Luasan ini menyebar di seluruh provinsi di Indonesia, termasuk di Jawa Timur yang memiliki 
luas lahan ladang (lahan kering) terbesar (BPS, 2023). Di Provinsi Jawa Timur sendiri, Kabupaten 
Situbondo merupakan kabupaten dengan luasan lahan kering terbesar dengan sekitar 63,29% dari 
total luasan lahan kering di Jawa Timur dan diantaranya adalah lahan sub-optimal (BPS, 2023).  

Kabupaten Situbondo adalah salah satu daerah yang menunjukkan komitmen yang 
mendalam terhadap pengelolaan ketahanan pangan di lahan kering. Pemerintah mendorong 
pengembangan produksi tanaman tahunan yang memiliki kebutuhan air minimal, seperti mangga, 
untuk meningkatkan pendapatan petani di lahan kering Desa Sopet. Diharapkan, peningkatan 
pendapatan ini akan mempermudah akses petani terhadap pangan. Mayoritas wilayah di Desa Sopet 
didominasi oleh lahan kering yang berada dalam kondisi sub-optimal. Kondisi ini menyebabkan 
tanaman pangan hanya dapat dikelola dua kali dalam setahun dengan tingkat produktivitas rendah.  

Hasil dari observasi lapang menunjukkan bahwa produksi tanaman pangan dalam satu tahun 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. Di sisi lain, beberapa rumah tangga 
dengan kondisi ekonomi yang lebih baik, mampu menyewa lahan sawah dan beternak untuk 
memperoleh penghasilan tambahan. Desa Sopet terletak di kawasan perbukitan yang sangat rentan 
terhadap erosi serta memiliki tingkat kesuburan yang rendah (Wicaksono et al., 2020). Di musim 
hujan, akses jalan menjadi lebih sulit untuk dilalui karena permukaan yang licin, hal ini mengakibatkan 
masyarakat mengalami kesulitan dalam menjangkau kebutuhan pangan ke pasar terdekat.  

Kajian terkait ketahanan pangan pada daerah lahan kering telah banyak dilakukan. Sebagian 
besar menyatakan bahwa pada kawasan daerah lahan kering megalami tingkat kerawanan pangan 
yang tinggi (Joshi et al., 2023; Mohammed et al., 2025; Ndiritu & Muricho, 2021; Teklewold et al., 
2017). Penyebab tingginya kerawanan pangan di daerah lahan kering utamanya disebabkan oleh 
perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi yang berdampak pada penurunan pendapatan yang 
diterima oleh petani (Teklewold et al., 2017). Namun, kajian yang diteliti oleh (Rengganis, 2015) 
menyebutkan bahwa ketahanan pangan di lahan kering termasuk tahan berdasarkan aspek 
ketersediaan pangan, namun secara aspek pemanfaatan pangan masih rendah, hal ini dikarenakan 
sosial culturel di masyarakat yang masih belum dapat menerima pola pikir modern terkait diversifikasi 
pangan. Penelitian-penelitian tersebut telah banyak berkontribusi terhadap khasanah keilmuan 
ketahanan pangan khususnya di lahan kering. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji 
seberapa besar pengaruh peningkatan pendapatan terhadap ketahanan pangan rumah tangga.  

Namun, ketahanan pangan tidak hanya diukur melalui skala pendapatan rumah tangga; 
faktor-faktor lain, seperti ketersediaan dan pemanfaatan pangan dalam konteks rumah tangga, juga 
berperan sebagai indikator yang signifikan. Beberapa peneliti sebelumnya hanya menyoroti satu atau 
dua aspek dalam menggambarkan situasi ketahanan pangan. Studi ini berupaya mengadopsi suatu 
metode yang cenderung inovatif, yakni dengan menerapkan pendekatan yang lebih komprehensif. Di 
samping itu, masih belum ada penelitian yang mengkaji ketahanan pangan pada tingkat mikro di 
desa, khususnya di Kabupaten Situbondo. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi ketahanan pangan secara komprehensif pada rumah tangga petani lahan kering 
di Desa Sopet, yang dianalisis dari tiga aspek utama: (1) ketersediaan pangan, (2) akses pangan, 
dan (3) pemanfaatan pangan. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Desa Sopet, yang terletak di Kecamatan Jangkar, Kabupaten Situbondo, dipilih dengan 

mempertimbangkan bahwa wilayah ini dapat merefleksikan keadaan wilayah lahan kering. Desa 
Sopet memiliki luas wilayah 55% dari total luas wilayah kecamatan yang didominasi dengan lahan 
kering, tegalan dan perkebunan (Nino, 2017). Penentuan sampel dilakukan dengan metode simple 
random sampling menggunakan rumus Slovin, yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel 
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dari 205 petani yang tergabung dalam kelompok tani dengan tingkat kesalahan 10%. Dengan metode 
tersebut, didapatkan 68 rumah tangga petani yang nantiya akan dipilih secara acak sebagai 
responden penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Menurut Kvale S. & 
Brinkmann S., (2015), wawancara terstruktur memiliki konsistensi data sehingga dapat mengurasi 
bias. Data yang dihasilkan juga lebih mudah dianalisis. Teknik ini, sangat mungkin untuk diulang 
dengan populasi yang berbeda untuk membandingkan hasil penelitian. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan bantuan aplikasi MS. Excel. 

Global positioning system (GPS) digunakan untuk memastikan ketepatan jarak responden ke 
akses ekonomi (pasar). Data ini digunakan untuk menentukan akses pangan responden dan 
mengetahui persebaran responden. Dapat dilihat pada Gambar 1, bahwa reponden banyak terpusat 
di Dusun Galingan yang ditandai dengan titik-titik hijau pada peta. Hal ini dikarenakan dusun-dusun 
lain merupakan daerah yang mayoritas areanya berupa ladang (lahan kering), sehingga 
diperuntukkan hanya untuk berladang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan:  
  : Pasar 
  : Responden 
  : Jalan  

 
 
 
 

Gambar 1. Peta persebaran responden 
Sumber: Data Primer diolah, 2024 

 
Ketersediaan pangan didekati dari ketersediaan pangan pokok dengan menggunakan 

analisis ketersediaan pangan pokok, dalam hal ini beras menjadi variabel yang tersedia pada setiap 
rumah tangga (Marshya et al., 2023). Secara matematis, jumlah ketersediaan pangan di rumah 
tangga petani dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

S = ∑    
   -∑    

     (1) 

 
Keterangan: S adalah ketersediaan pangan/KP (gram/kapita/hari), I1 adalah pemasukan pangan dari 
produksi sendiri (gram), I2 adalah pemasukan pangan dari pembelian (gram), O1 adalah pengeluaran 
pangan yang dijual (gram), O2 adalah pengeluaran pangan untuk aktivitas sosial (gram), O3 adalah 
pengeluaran pangan untuk zakat fitrah (gram). Menurut Prasetyaningtyas & Nindya 
(2017),ketersediaan pangan pada rumah tangga dibagi ke dalam tiga jenis kategori, yaitu rendah (KP 
< 1400 kilokalori/kapita/hari), sedang (1400 ≤ KP < 1600 kilokalori/kapita/hari), dan tinggi (KP ≥ 1600 
kilokalori/kapita/hari). 

 
Akses pangan didekati dengan analisis indeks komposit (IK). Menurut Johan (2017), indikator 

yang digunakan untuk menilai akses pangan yaitu: (1) akses fisik yang terdiri dari jarak pasar dan 
jumlah kendaraan bermotor; (2) akses ekonomi yang terdiri dari jumlah pengeluaran dan sumber 
penerangan utama; (3) akses sosial yang terdiri dari pendidikan kepala keluarga dan istri, serta 
jumlah anggota keluarga. Secara matematis, akses pangan rumah tangga petani dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut: 

 

PA-n = 
       

- 

    -      
  (2) 
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Keterangan: PA adalah persentase akses pangan yang terdiri dari 6 indikator akses pangan, nilai A 
adalah nilai akses pangan, rata-rata A adalah rata-rata akses pangan. Nilai persentase dihitung dari 
semua indikator akses pangan. Kemudian dari nilai persentase dihitung nilai indeks komposit tunggal 
pada setiap indikator akses pangan. Secara matematis indeks komposit tunggal menggunakan rumus 
berikut : 
 

Ix = 
  -    

    -    
  (3) 

 
Keterangan: Ix merupakan indeks komposit akses pangan, Xn adalah persentase indikator akses 
pangan ke n, Xmin merupakan persentase paling rendah dari indikator akses pangan ke n, Xmax 
merupakan persentase paling tinggi indikator akses pangan ke n. Nilai IK akses pangan diperoleh 
dari rata-rata indeks komposit tunggal (akses sosial, akses ekonomi, akses sosial). Kategori akses 
pangan berdasarkan analisis indeks komposit yaitu: sangat rendah (≥ 0,80); rendah (0,64 - <0,8); 
cukup rendah (0,48 - <0,64); cukup tinggi (0,32 - <0,48); tinggi (0,16 - <0,32); dan sangat tinggi (< 
0,16). 

 
Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pemanfaatan rumah tangga petani 

lahan kering adalah analisis perbandingan tingkat konsumsi dengan tingkat kecukupan dalam 
penelitian ini adalah protein dan energi. Untuk mengetahui tingkat konsumsi rumah tangga petani, 
digunakan teknik recall 24 jam. Kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan tingkat kecukupan 
energi yaitu 2150 Kkal/kap/hari dan kecukupan protein yaitu 57 gram/kap/hari (Adella Rachmasari et 
al., 2023). Secara matematis rumus untuk menghitung tingkat konsumsi rumah tangga petani sebagai 
berikut: 

 

TKE/TKP = 
                       

                        
   100%  (4) 

 
Keterangan: TKE/TKP adalah persentase tingkat konsumsi energi (kkal/kap/hari) dan protein 
(gram/kap/hari).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden 

Karakteristik petani responden dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 
melalui wawancara, dengan mencakup jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan proporsi 
pengeluaran. Variabel tersebut erat kaitannya dengan kondisi ketahanan pangan suatu daerah. 

  
Tabel 1. Karakteristik responden 

No Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Jumlah Persentase 

1 Jumlah anggota keluarga 2 6 3,0 213 - 

2 Tingkat pendidikan      
 SD 0 4 2,0 133 63 
 SMP 0 3 0,3 25 12 
 SMA 0 3 0,5 27 13 
 Sarjana 0 2 0,07 5 2 

3 Proporsi pengeluaran      
 Pangan (Rp) 100.000 1.500.000 535.588 36.420.000 45 
 Non pangan (Rp) 65.000 2.750.000 637.853 43.374.000 55 

Sumber : Data Primer diolah (2024). 
 

Data menunjukkan bahwa terdapat responden yang memiliki jumlah anggota keluarga lebih 
dari 4 orang. Banyak penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga secara signifikan 
berpengaruh terhadap ketahanan pangan. Meningkatnya jumlah anggota keluarga berpotensi 
meningkatkan risiko ketahanan pangan yang rendah, karena kebutuhan pangan juga meningkat 
seiring dengan bertambahnya anggota keluarga (Setyorini, Mukson, & Dwiloka, 2022). Jumlah 
anggota keluarga yang besar menyebabkan peningkatan pengeluaran pangan, memperkuat narasi 
bahwa lebih banyak anggota keluarga membutuhkan lebih banyak pangan (Herman, 2020) 

Selain jumlah anggota keluarga, pendidikan juga memberikan dampak yang signifikan 
terhadap ketahanan pangan. Namun, responden penelitian mayoritas (63%) hanya merupakan 



JIA (Jurnal Ilmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian 
2025: 10(4):443-454 

 

 
Pranata & Rondhi 447 eISSN: 2527-273X 

 
   

 

lulusan sekolah dasar. Tingkat pendidikan, khususnya pendidikan ibu rumah tangga, berperan 
penting dalam pengambilan keputusan terkait konsumsi pangan dan pengelolaan sumber daya yang 
tersedia (Azharina, Marisa, Saputra, Oktari, & Nauval, 2021). Terdapat hubungan yang kuat antara 
tingkat pendidikan dan pengeluaran pangan, yang berkontribusi pada ketahanan pangan rumah 
tangga (Nooyo, Irwan, Nasrul , & Yuslan, 2023). Ketidakcukupan pendidikan dapat mengakibatkan 
pengambilan keputusan yang kurang tepat terkait dengan pangan keluarga, sehingga berdampak 
negatif terhadap ketahanan pangan (Azharina, Marisa, Saputra, Oktari, & Nauval, 2021). 

Pengeluaran juga merupakan faktor penentu utama dalam ketahanan pangan keluarga. 
Sabaora et al. mencatat bahwa terdapat hubungan positif antara pendapatan dengan ketahanan 
pangan, di mana lebih banyak pengeluaran yang dialokasikan untuk pangan berbanding lurus 
dengan ketahanan pangan yang lebih baik (Sabaora, Priyanto, & Prihtanti, 2021). Hal ini konsisten 
dengan penelitian oleh Azharina et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pengeluaran pangan dan 
non-pangan berkorelasi dengan ketahanan pangan yang baik, memastikan bahwa keluarga dapat 
memenuhi kebutuhan pangannya dengan lebih baik. Apabila dilihat dari proporsi pengeluaran 
pangan, rata-rata responden mengeluarkan hanya 45% dari total pengelauran per bulan untuk 
kebutuhan pangan. 
 
Ketersediaan Pangan 

Produksi pangan di Desa Sopet terbilang sangat rendah. Keterbatasan ketersediaan air 
adalah faktor utamanya. Tanaman padi hanya bisa ditanam sekali yaitu selama musim hujan, 
sedangkan jagung merupakan alternatif kedua yang dapat dipilhi pada musim. Lingkungan sub-
optimal ini mempengaruhi ketersediaan pangan bagi rumah tangga petani. Hasil analisis 
menunjukkan ketersediaan pangan pada rumah tangga petani tergolong pada kategori rendah. Hasil 
ini dipengaruhi oleh pemasukan dan pengeluaran pangan oleh masing-masing rumah tangga. 
Berdasarkan hasil analisis, ketersediaan pangan pada responden mengalami defisit sebesar 244.05 
gram/kapita/hari atau apabila dikonversikan menjadi 427,08 Kilokal/kapita/hari, nilai ini memiliki arti 
bahwa ketersediaan pangan di Desa Sopet termasuk pada kategori rendah (Tabel 1). 
 
Tabel 2. Rata-rata ketersediaan, pemasukan dan pengeluaran bahan pangan pokok 

No Ketersediaan Pangan 
Beras Beras Energi 

Kategori 
gram/kel/thn gram/kap/hari Kkal/kap/hari 

1 Pemasukan 
a. Produksi usahatani 
b. Pembelian 

794.029,41 
424.706,88 
369.323,53 

694,50 
371,47 
323,03 

1.215,38 
650,07 
565,30 

 

2 Pengeluaran 
a. Penjualan 
b. Aktivitas Sosial 
c. Zakat Fitrah 

158.404,41 
53.602,94  

 96.970,59  
 7.830,88 

138,55 
46,88 
84,82 

6,85 

242,46 
82,05 

148,43 
11,99 

 

 Ketersediaan Pangan Pokok 635.625,00 555,95 972,92 Rendah 

Sumber : Data Primer diolah (2024). 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemasukan pangan rumah tangga petani tergolong 

rendah bahkan sebelum ada pengeluaran pangan yang dilakukan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
baik dari segi produksi maupun pembelian yang dilakukan oleh responden perlu untuk ditingkatkan. 
Fenomena ini dapat terjadi di Desa Sopet karena produksi padi di lahan kering sangat minim, serta 
margin dari pembelian dengan kebutuhan yang tipis bahkan nihil. Produksi pangan dan ternak 
bervariasi, ini disebabkan oleh ketidakpastian ketersediaan air di lahan. Penelitian Mlambo & Mapiye, 
(2015) sejalan dengan pernyataan bahwa wilayah lahan kering ditandai dengan produksi yang sering 
kali tidak konsisten, yang disebabkan oleh keterbatasan dukungan teknologi pertanian. Kondisi 
tersebut diperparah dengan perubahan iklim yang tidak menentu (Joshi et al., 2023; Mohammed et 
al., 2025; Ndiritu & Muricho, 2021; Teklewold et al., 2017). 

Pada penelitian ini, pengeluaran pangan mencakup aspek penjualan, aktivitas sosial, dan 
zakat fitrah. Penjualan yang dilakukan oleh responden berasal dari rumah tangga yang memproduksi 
padi, meskipun tidak semua rumah tangga yang memproduksi padi terlibat dalam penjualan hasil 
produksinya. Sebagian besar responden terlibat dalam aktivitas sosial yang berkaitan dengan 
hajatan, sunatan, kelahiran, dan kematian. Rata-rata frekuensi aktivitas sosial yang dilakukan oleh 
rumah tangga responden tercatat sebanyak 19 kali dalam satu tahun, dengan rata-rata kontribusi 
sebesar 5,32 Kg. Setiap rumah tangga diharuskan untuk mengeluarkan zakat fitrah setiap tahun. 
Dalam penelitian ini, jumlah zakat fitrah ditetapkan secara konsisten yaitu 2,5 Kg per orang. Data 
menunjukkan bahwa pengeluaran untuk aktivitas sosial adalah proporsi terbesar dari pengeluaran 
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beras yang dilakukan oleh responden. Hal ini dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan bahwa 
aktivitas sosial melibatkan seluruh rumah tangga responden, sementara penjualan terbatas pada 
rumah tangga yang mampu memproduksi padi. Selain itu, zakat fitrah hanya dilaksanakan sekali 
dalam setahun. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marshya et al., (2023), 
yang menunjukkan bahwa di daerah terpencil seperti lahan kering, pengeluaran pangan terbesar 
yang dilakukan oleh keluarga petani adalah aktivitas sosial. 

Hanya 9 dari 68 rumah tangga yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang melakukan 
penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa di lahan kering, usaha pertanian padi menghadapi tantangan 
yang signifikan, karena hanya rumah tangga yang mampu memproduksi padi dalam jumlah lebih 
besar yang dapat melakukan penjualan. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya nilai indikator 
penjualan adalah bahwa hasil produksi usahatani hanya dijual sebagian untuk menutupi biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. Pengeluaran zakat fitrah yang dilakukan oleh responden 
berhubungan langsung dengan jumlah anggota rumah tangga yang dimiliki oleh responden. 

Klasifikasi rumah tangga berdasarkan ketersediaan pangan petani di Desa Sopet 
mengindikasikan bahwa sebagian besar rumah tangga tergolong dalam kategori ketersediaan bahan 
pangan rendah. Di Desa Sopet, ketersediaan bahan pangan mengalami penurunan yang signifikan, 
yang dapat diatribusikan pada rendahnya pemasukan pangan. Hal ini disebabkan oleh minimnya 
produksi padi yang terjadi di lahan kering. Selain rendahnya produktivitas per tahun, analisis 
menunjukkan bahwa tidak semua rumah tangga petani lahan kering di Desa Sopet mampu 
memproduksi padi. Faktor lain yang memengaruhi ketersediaan bahan pangan pokok adalah 
tingginya tingkat aktivitas sosial dalam masyarakat, yang berkontribusi pada tingginya pengeluaran 
beras. Penelitian lain yang mendukung temuan serupa dilakukan oleh Santi Rengganis (2016), yang 
mengemukakan bahwa ketersediaan pangan di lahan kering mengalami defisit akibat input produksi 
pangan yang masih berada di bawah kebutuhan pangan seluruh masyarakat desa. 
 
Tabel 3. Pengelompokan rumah tangga berdasarkan ketersediaan pangan 

Ketersediaan Pangan  Jumlah responden Persentase 

Rendah (KP < 1400 Kkal/kap/hari) 54 79,42 
Sedang (1400 ≤ KP ≥ 1600 Kkal/kap/hari) 5 7,35 
Tinggi (KP ≥ 1600 Kkal/kap/hari) 9 13,23 

Total 68 100,00 

Sumber : Data Primer diolah (2024) 
 
Akses Pangan 

Akses pangan responden tergolong pada kategori cukup tinggi. Terdapat 6 indikator akses 
pangan yang apabila dilihat dari kriterianya memiliki kecendurungan tinggi. Hasil ini bertentangan 
dengan beberapa penelitian terdahulu yang diteliti oleh Campbell et al. (2002) dan Rengganis (2015), 
yang menyebutkan bahwa akses pangan pada daerah lahan kering masuk dalam rawan pangan. 
Nilai indeks komposit akses pangan bernilai 0,35 yang berarti bahwa kemampuan pada rumah 
tangga petani di Desa Sopet untuk mengakses pangan cukup tinggi (Tabel 3). Indikator dengan 
kriteria tertinggi adalah sumber penerangan utama yaitu bernilai 0, yang berarti bahwa setiap rumah 
tangga petani di Desa Sopet menggunakan listrik untuk sumber penerangan utamanya. Sedangkan 
untuk indikator dengan nilai komposit terendah adalah jumlah anggota rumah tangga dengan nilai 
0,74, yang berarti bahwa kemampuan akses terhadap pangan menurut indikator jumlah anggota 
rumah tangga pada responden tergolong rendah. 

Studi ini memanfaatkan alat Global Positioning System (GPS) dalam pengukuran jarak antara 
pasar dan rumah tangga, dengan tujuan untuk meminimalkan bias dalam pengukuran. Di Desa 
Sopet, rumah tangga petani memiliki akses ke tiga pasar terdekat, yaitu Pasar Bayeman, Pasar 
Ketowan, dan Pasar Curahkalak. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai indeks komposit untuk 
indikator jarak pasar adalah 0,37, seperti yang tertera dalam Tabel 3. Nilai tersebut dapat 
dikategorikan sebagai cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat di lokasi penelitian 
menunjukkan respons terhadap insentif ekonomi untuk melakukan pertukaran dengan masyarakat 
lain. Kondisi ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Campbell et al. (2002) yang 
menunjukkan bahwa wilayah lahan kering memiliki pasar yang kurang berkembang. Hal ini sering kali 
disebabkan oleh jarak yang jauh, tingginya biaya transportasi, serta infrastruktur yang sering kali tidak 
memadai dan kurang terpelihara. Kondisi ini berbeda dengan keadaan sarana ekonomi di Desa 
Sopet yang cenderung lebih merata.  

Alat transportasi merupakan salah satu sarana prasarana yang penting dalam mendukung 
aksesibilitas terhadap pangan. Rumah tangga yang memiliki alat transportasi dapat lebih efisien 
dalam mengakses pangan yang diperlukan setiap harinya. Dalam penelitian ini, aspek transportasi 
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dianalisis berdasarkan jumlah kendaraan bermotor yang dimiliki. Nilai indeks komposit kepemilikan 
kendaraan bermotor tercatat sebesar 0,49, yang menunjukkan bahwa akses pangan berada dalam 
kategori cukup rendah. Penelitian oleh Antrum et al., (2023) dan Martinez et al., (2019), menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara akses ke kendaraan pribadi dan penurunan risiko kerawanan 
pangan. Individu yang tidak memiliki kendaraan pribadi cenderung menghadapi risiko lebih tinggi 
terhadap very low food security, meskipun fasilitas pangan terlihat dekat secara geografis. Meskipun 
rata-rata rumah tangga petani di Desa Sopet memiliki satu motor, terdapat ketidakmerataan dalam 
distribusi kepemilikan motor tersebut. Petani yang berusia lanjut umumnya tidak memiliki kendaraan 
bermotor, disebabkan oleh ketidakmampuan mereka untuk mengendarainya. Sebagai alternatif, 
mereka lebih memilih untuk berjalan kaki menuju lahan mereka. 

Faktor ekonomi adalah indikator krusial yang berperan signifikan dalam menciptakan 
ketahanan pangan, baik di tingkat daerah maupun rumah tangga. Pengeluaran mencerminkan 
pendapatan yang dimiliki oleh suatu rumah tangga. Rumah tangga dengan pendapatan yang lebih 
tinggi cenderung mengeluarkan biaya yang lebih besar pada faktor yang sama dibandingkan dengan 
rumah tangga yang memiliki perekonomian yang lebih rendah. Studi ini mengkategorikan 
pengeluaran rumah tangga ke dalam dua komponen, yaitu komponen pangan dan non-pangan. 
Pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan pangan setiap bulannya dapat dikategorikan 
sebagai faktor pangan. 

 
Tabel 4. Indeks komposit akses pangan 

No Indikator Nilai Kriteria 

1 Jarak Pasar 
 

 
 a. Terdekat (km) 0,08  
 b. Terjauh (km) 6,67  
 c. Rata-rata (km) 2,55  
 d. Indeks Tunggal 0,37 Cukup Tinggi 

2 Jumlah Kendaraan Bermotor 
 

 
 a. Terendah (motor) 0  
 b. Tertinggi (motor) 3  
 c. Rata-rata (motor) 1  
 d. Indeks Tunggal 0,49 Cukup Rendah 

3 Jumlah Pengeluaran    
 a. Terendah (Rp) 365.000  
 b. Tertinggi (Rp) 4.143.333  
 c. Rata-rata (Rp)  1.173.441  
 d. Indeks Tunggal 0,21 Tinggi 

4 Sumber Penerangan Utama   
 a. Non-listrik (RT) 0  
 b. Listrik (RT) 68  
 c. Rata-rata (RT) 68  
 d. Indeks Tunggal 0,00 Sangat Tinggi 

5 Pendidikan KK dan Istri   
 a. Terendah (Rp) 0  
 b. Tertinggi (Rp) 2  
 c. Rata-rata (Rp) 1  
 d. Indeks Tunggal 0,74 Rendah 

6 Jumlah Anggota Rumah tangga   
 a. Terendah (jiwa) 2  
 b. Tertinggi (jiwa) 6  
 c. Rata-rata (jiwa) 3,13  
 d. Indeks Tunggal 0,28 Tinggi 

 Indeks Komposit 0,35 Cukup Tinggi 

Sumber : Data Primer diolah (2024) 
 
Nilai indeks komposit untuk jumlah pengeluaran rumah tangga sebesar 0,21, yang berarti 

bahwa pengeluaran rumah tangga petani yang digunakan untuk konsumsi pangan cukup tinggi. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Antriyandarti et al., 2023; Wiriana et al., 2024), 
yang menyatakan bahwa lebih dari 50% proporsi pengeluaran petani di lahan kering digunakan untuk 
konsumsi pangan yang menyebabkan tingginya akses pangan. Berdasarkan nilai tersebut, jarak 
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antara pengeluaran terendah dan tertinggi menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Rumah 
tangga petani dengan pendapatan yang sepenuhnya berasal dari hasil usahatani mencatat 
pengeluaran terkecil. Sebaliknya, petani yang memiliki pendapatan dari usahatani, gaji sebagai 
perangkat desa, dan wirausaha menunjukkan pengeluaran tertinggi. 

Indikator pengeluaran yang tinggi pada responden dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 
sebagian besar petani tidak hanya bergantung pada pendapatan dari hasil pertanian yang mereka 
miliki. Pendapatan mayoritas rumah tangga di area lahan kering diperoleh dari beragam sumber, 
termasuk kegiatan usahatani di lahan kering, beternak, pemanfaatan hasil hutan, berkebun, 
pekerjaan dengan sistem upah, pengelolaan usaha rumah tangga, serta penerimaan remitan dari 
anggota keluarga yang bekerja di lokasi lain (Campbell et al., 2002). Ketika lahan tidak dalam kondisi 
produktif, mayoritas petani cenderung mencari pekerjaan sebagai buruh tani di wilayah lain. Di 
samping berperan sebagai buruh tani, banyak petani yang juga mengambil pekerjaan sebagai kuli 
bangunan untuk meningkatkan pendapatan mereka. Hasil usahatani di lahan kering tidak mampu 
memenuhi kebutuhan responden. 

Indikator berikutnya dalam analisis akses ekonomi adalah sumber penerangan utama yang 
digunakan oleh rumah tangga. Ketersediaan listrik di setiap rumah dapat meningkatkan potensi untuk 
menciptakan peluang usaha baru yang lebih baik. Dinamika ekonomi cenderung meningkat seiring 
dengan ketersediaan sumber penerangan utama berbasis listrik yang dapat diakses oleh masyarakat 
di suatu daerah. Setiap responden teridentifikasi sebagai pengguna listrik (Tabel 3). Hal ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki akses yang signifikan untuk memperoleh informasi terkait 
pangan yang memadai dan bergizi, serta aspek lain di luar pangan. Akses pangan yang tinggi dapat 
diukur melalui nilai indeks akses pangan, yang menunjukkan angka 0, mengindikasikan bahwa akses 
pangan berada pada tingkat yang cukup tinggi. 

Akses sosial merupakan salah satu komponen penting dalam akses pangan. Akses sosial 
berhubungan dengan tingkat pendidikan kepala rumah tangga dan istri, serta jumlah anggota dalam 
rumah tangga. Pendidikan kepala rumah tangga dan istri dipilih karena dalam urusan rumah tangga, 
pembuat dan pengambil keputusan sebagian besar adalah kepala rumah tangga dan istri. Oleh 
karena itu, pendidikan mereka sangat mempengaruhi keputusan dalam rumah tangga, termasuk 
keputusan untuk mengakses pangan. Individu yang berperan sebagai kepala rumah tangga dan 
pasangan dengan latar belakang pendidikan yang tinggi cenderung mengalami tingkat kesejahteraan 
yang lebih baik. Mereka lebih mampu memenuhi kebutuhan pangan harian dan mengelola pola 
konsumsi dalam rumah tangga secara efektif. 

Nilai indeks akses pangan berdasarkan indikator pendidikan kepala rumah tangga dan istri 
adalah 0,74 yang berarti bahwa akses pangan pada rumah tangga petani berdasarkan indikator 
pendidikan kepala rumah tangga dan istri termasuk pada golongan akses rendah. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Haque et al., 2017; Velásquez, 2021) menunjukkan bahwa tiap tambahan tahun 
pendidikan kepala rumah tangga secara signifikan menurunkan tingkat food insecurity. Kepala rumah 
tangga terdidik lebih mudah mengadopsi teknologi pertanian dan strategi untuk meningkatkan akses 
pangan. Kondisi yang terjadi di Desa Sopet bahwa di setiap rumah tangga petani, salah satu dari istri 
atau kepala rumah tangga tidak memiliki pendidikan tinggi atau hanya bersekolah dasar atau tidak 
lulus sekolah dasar.  

Jumlah anggota rumah tangga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi suatu rumah 
tangga untuk mengakses pangan. Rumah tangga yang memiliki jumlah anggota rumah tangga 
banyak, akan semakin sulit untuk mengakses pangan yang cukup dan bergizi karena korbanan yang 
dibutuhkan juga semakin besar yang nantinya akan berpengaruh pada kesejahteraan dan ketahanan 
pangan rumah tangga itu sendiri. Indeks akses pangan berdasarkan indikator jumlah anggota rumah 
tangga adalah 0,28 yang berarti bahwa akses pangan pada responden termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar petani lahan kering di Desa Sopet telah 
memiliki anak yang telah menikah atau memiliki rumah tangga sendiri, sehingga mereka tidak 
termasuk dalam anggota rumah tangga yang terhitung. Keluarga besar cenderung berbagi sumber 
daya yang terbatas dan memiliki risiko lebih tinggi food insecurity dan konsumsi per kapita menurun 
(Nkoko et al., 2024; Nyangasa et al., 2019; Shone et al., 2017). 

 
Pemanfaatan Pangan 

Pemanfaatan pangan responden di Desa Sopet dapat dikategorikan sebagai defisit sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsumsi energi dan protein oleh responden masih berada di 
bawah ambang kecukupan yang ditetapkan. Kecukupan gizi pangan dalam rumah tangga 
mencerminkan status gizi individu di dalam rumah tangga tersebut. Status gizi mencerminkan kondisi 
ketahanan pangan. Ini adalah analisis mengenai tingkat kecukupan gizi pangan pada rumah tangga 
petani lahan kering di Desa Sopet. 
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Tabel 5. Tingkat kecukupan energi dan protein rumah tangga 

Zat Gizi Rata-Rata Konsumsi Angka Kecukupan  Tingkat Konsumsi (%) 

Energi (Kilokalori) 1.622  2.150  75,45 
Protein (gram) 37,32 57 65,47 

Tingkat Kecukupan Pangan 70,46 

Sumber : Data Primer diolah (2024) 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa baik energi maupun protein mengalami defisit ketika 

dibandingkan dengan angka kecukupannya (Tabel 4). Tingkat konsumsi energi rumah tangga petani 
di Desa Sopet menunjukkan adanya defisit pada tingkat yang sedang. Faktor ini mungkin disebabkan 
oleh kurangnya variasi dalam jenis makanan yang dikonsumsi. Beberapa individu dalam masyarakat 
mengadopsi pola makan yang terdiri dari dua kali sehari, tanpa menyertakan sarapan dalam rutinitas 
mereka. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan mereka untuk berangkat lebih awal guna bekerja di sektor 
lain, selain mengelola lahan mereka. Kekurangan jumlah yang dikonsumsi menyebabkan kekurangan 
energi, yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat mengenai konsumsi energi yang memadai. 
Demikian pula, terdapat defisit signifikan dalam tingkat konsumsi protein. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kecukupan gizi mencapai 70,46%, yang 
mengindikasikan bahwa rumah tangga petani lahan kering di Desa Sopet mengalami defisit dengan 
tingkat yang sedang. Penelitian yang memiliki arah yang sama dilakukan oleh Rogawski McQuade et 
al., 2019; UA et al., 2017), yang menyatakan bahwa petani yang bekerja 6-   j   per hari, banyak 
yang melewatkan sarapan karena aktivitas lahan atau padatnya jadwal yang menyebabkan 
ketidakseimbangan energi dan perubahan metabolik. Secara umum, tahu, tempe, dan ikan asin 
merupakan pilihan menu yang sering diambil oleh rumah tangga petani di Desa Sopet. Konsumsi 
protein hewani secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan protein nabati, yang 
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam asupan protein. Asupan protein hewani yang 
tidak memadai dapat berdampak pada perhitungan kalori harian setiap individu. Pendidikan kepala 
rumah tangga dan istri memiliki pengaruh signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga dalam hal 
pangan. 

Secara menyeluruh, ketahanan pangan responden di Desa Sopet berada dalam kondisi yang 
rentan terhadap pangan. Meskipun indikator akses pangan menunjukkan hasil yang cukup tinggi, 
indikator ketersediaan dan pemanfaatan menunjukkan hasil yang sebaliknya. Diskusi yang mendalam 
mengenai kondisi sosial ekonomi yang dialami oleh rumah tangga petani di Desa Sopet menunjukkan 
bahwa dari segi ekonomi (pendapatan), petani memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan. Namun apabila dilihat dari input pembelian (ketersediaan pangan) tergolong rendah dan 
belum mencukupi untuk kebutuhan pangan rumah tangga. Hal yang berpotensi menyebabkan 
fenomena tersebut adalah pendidikan kepala rumah tangga dan istri yang rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian, setidaknya terdapat 1 dari kepala rumah tangga atau istri yang tidak lulus sekolah dasar. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan belum cukup menjamin pemenuhan gizi jika 
tidak diiringi dengan literasi konsumsi pangan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil yaitu 
penggunaan metode 24-hour dietary recall sebagai alat estimasi konsumsi energi dan protein 
memiliki keterbatasan akurasi, mengingat metode ini sangat bergantung pada ketepatan daya ingat 
responden dan berisiko terhadap recall bias maupun underreporting. Implikasi dari keterbatasan ini 
menunjukkan perlunya studi lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan pendekatan pengukuran 
konsumsi pangan yang lebih objektif. 

 
KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat akses pangan rumah tangga petani di 
Desa Sopet tergolong tinggi, kondisi tersebut belum diikuti oleh ketersediaan dan pemanfaatan 
pangan yang memadai. Rendahnya input produksi serta pola konsumsi gizi yang tidak seimbang 
mencerminkan adanya kesenjangan antara akses dan pemanfaatan pangan. Temuan ini 
menegaskan pentingnya intervensi yang tidak hanya berfokus pada aspek akses, tetapi juga 
mencakup upaya peningkatan produksi pangan lokal serta edukasi mengenai konsumsi pangan yang 
bergizi dan berimbang. 
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